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Abstract
This journal examines the perceptions of Vocational School students of IPB University Batch 61 regarding the use of TikTok’s streak feature in maintaining communication continuity. The research employed a qualitative method with a phenomenological approach, and data were collected through in-depth interviews with six informants from various study programs who actively use the TikTok streak feature. The findings indicate that most students perceive the streak feature as a marker of communication frequency rather than a measure of relationship closeness. According to the informants, the streak feature encourages daily interactions, although the quality of communication varies, taking forms such as emojis, videos, or short messages. These communication patterns are carried out as an effort to maintain interaction continuity and therefore tend to be phatic in nature. Several factors were also found to influence the sustainability of streaks, including habitual behavior, reciprocal social pressure, and leisure time. Although the communication established through the feature is often considered merely a formality, it helps students develop communicative routines that maintain social relationships and prevent loss of contact. This study demonstrates that TikTok’s streak feature plays a significant role in shaping communication patterns and interpersonal interactions among university students in the digital era.
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Abstrak
Jurnal ini mengkaji persepsi mahasiswa Sekolah Vokasi IPB University Angkatan 61 terhadap penggunaan fitur streak TikTok dalam mempertahankan kontinuitas komunikasi. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap enam informan dari berbagai program studi yang menggunakan fitur streak TikTok. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memaknai fitur streak sebagai penanda frekuensi komunikasi, namun bukan tolak ukur dalam kedekatan hubungan. Menurut para informan, fitur streak mendorong interaksi harian meski kualitas komunikasinya bervariasi, seperti bentuk emoji, video, atau pesan singkat. Gaya komunikasi tersebut dilakukan upaya menjaga keberlanjutan interaksi, sehingga cenderung bersifat fatik. Terdapat pula faktor - faktor pendorong keberlangsungan streak tersebut, yaitu faktor kebiasaan, tekanan sosial timbal balik, dan waktu luang. Meskipun komunikasi yang terjalin cenderung bersifat formalitas, fitur ini membantu mahasiswa membentuk rutinitas komunikatif yang dapat menjaga hubungan sosial agar tidak kehilangan kontak. Penelitian ini menunjukkan bahwa fitur streak TikTok berperan dalam membentuk pola komunikasi dan interaksi interpersonal di kalangan mahasiswa pada era digital.
Kata kunci: Fitur Streak, Komunikasi Interpersonal, TikTok

PENDAHULUAN
Komunikasi pada era modern menyebabkan kemajuan serta hambatan tersendiri pada hubungan antarindividu. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membawa perubahan yang signifikan dalam cara manusia berinteraksi dan membangun hubungan sosial. Salah satu perkembangan teknologi yang sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari adalah media sosial. Media sosial merupakan sarana atau wadah komunikasi yang selalu berkembang seiring perkembangan zaman. Saat ini media sosial hadir sebagai alat yang memungkinkan individu untuk berkomunikasi tanpa batasan ruang dan waktu. Hilangnya batasan dalam berkomunikasi menjadikan setiap individu memiliki kesempatan untuk berkomunikasi secara terus-menerus. Menurut Simanjuntak (2025), media sosial telah menggeser pola komunikasi konvensional menjadi komunikasi berbasis digital yang lebih praktis, singkat, dan berulang, khususnya di kalangan generasi muda. Dengan berbagai kelebihan yang ditawarkan oleh media sosial, individu dapat memanfaatkannya sebagai sarana hiburan dan media utama dalam menjalin, mempertahankan, dan memperkuat hubungan interpersonal.
Generasi muda khususnya mahasiswa merupakan kalangan yang sangat adaptif terhadap teknologi. Sebagai salah satu platform media sosial yang banyak digunakan oleh mahasiswa, Tiktok dikenal sebagai platform berbagi video pendek yang kemudian berkembang menjadi media komunikasi digital yang mendukung interaksi sosial. Salah satu fitur yang menarik perhatian adalah fitur streak, yaitu fitur pada direct message yang menandai konsistensi komunikasi antar pengguna dalam kurun waktu tertentu. Mahasiswa kerap menggunakan media sosial untuk menjaga hubungan sosial, membangun kedekatan emosional, serta mempertahankan kontinuitas komunikasi antar individu. Hadirnya streak TikTok menawarkan para pengguna untuk dapat mempergunakan fitur tersebut sebagai alat untuk mempertahankan kontinuitas komunikasi antarindividu.
Fitur Streak menghadirkan simbol visual berupa angka dan ikon tertentu yang menunjukkan keberlangsungan komunikasi. Menurut Desky dan Permata (2024, p. 11), fitur streak tidak dapat dipahami semata-mata sebagai aspek teknis dalam aplikasi media sosial, melainkan sebagai simbol keterikatan sosial antar pengguna. Keberadaan streak merepresentasikan hubungan yang terus dipertahankan melalui interaksi yang dilakukan secara konsisten. Simbol visual yang ditampilkan dalam fitur ini, seperti angka atau ikon tertentu, berfungsi sebagai penanda keberlangsungan relasi sekaligus bentuk pengakuan atas usaha bersama dalam menjaga komunikasi. Streak menciptakan rutinitas komunikasi digital yang mendorong pengguna untuk saling berinteraksi secara berulang dalam periode waktu tertentu. Rutinitas ini membentuk kebiasaan komunikasi yang tidak hanya bersifat fungsional, tetapi juga emosional, karena pengguna merasa memiliki tanggung jawab sosial untuk mempertahankan hubungan yang telah terbangun. Bagi mahasiswa, menjaga streak sering kali dimaknai sebagai bentuk perhatian, kedekatan, dan komitmen dalam suatu hubungan pertemanan. Komunikasi yang dilakukan melalui fitur ini meskipun bersifat singkat, tetap berperan dalam mempertahankan kontinuitas interaksi dan turut membangun rasa keterikatan, tanggung jawab sosial, hingga kedekatan emosional antar pengguna.   
Selain menawarkan manfaat dan kelebihan, streak TikTok juga memiliki kekurangannya tersendiri. Kemudahan yang ditawarkan oleh TikTok dalam mempertahankan streak antarindividu dapat menyebabkan komunikasi yang terjadi tidak bermakna. Bahkan, beberapa mahasiswa dapat merasakan tekanan untuk mempertahankan streak secara konsisten setiap hari. Kondisi tersebut yang mendorong sebagian pengguna mengirimkan pesan yang tidak bermakna, semata-mata agar streak tidak terputus. Fenomena tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai kualitas komunikasi yang terbangun melalui fitur streak, apakah benar-benar mencerminkan interaksi yang bermakna atau sekadar rutinitas digital semata. Praktik komunikasi semacam ini mencerminkan kecenderungan relasi sosial digital yang lebih menekankan pada intensitas dan frekuensi interaksi dibandingkan dengan kedalaman serta kualitas pesan yang disampaikan (Nursida, 2025, p. 88). Dengan kata lain, komunikasi digital kerap dipertahankan demi keberlanjutan simbol relasi, bukan atas dasar kebutuhan komunikasi yang substansial.
Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran signifikan dalam menjaga hubungan pertemanan. Asmarani dan Kusuma (2019), juga memukakan hasil kajiannya dalam penelitian mengenai Facebook, mereka menemukan bahwa media sosial memungkinkan individu untuk tetap terhubung tanpa terhalang oleh jarak dan waktu, sehingga hubungan sosial dapat dipertahankan dalam jangka panjang. Sementara itu, menurut Marchellia dan Siahaan (2022, p. 19) dalam temuan serupanya turut menegaskan bahwa interaksi melalui media sosial, meskipun berlangsung dalam bentuk komunikasi sederhana, tetap mampu mempertahankan keakraban interpersonal. Namun demikian, meskipun sudah banyak penelitian yang membahas media sosial dan hubungan interpersonal secara umum, kajian yang secara khusus membahas bagaimana pengguna memaknai fitur streak TikTok sebagai sarana mempertahankan komunikasi masih sangat terbatas, khususnya di kalangan mahasiswa. Penelitian tentang streak lebih banyak dilakukan dalam konteks Snapchat, sementara TikTok sebagai platform dengan karakteristik yang berbeda belum mendapat perhatian yang memadai. Perbedaan antara TikTok dan Snapchat tidak hanya terletak pada tampilan antarmuka, tetapi juga pada struktur komunikasi yang mendasar. Snapchat didasarkan pada prinsip komunikasi langsung antara pengguna yang lebih mengutamakan pesan-pesan pribadi, sementara TikTok berfokus pada sistem rekomendasi konten yang menjadikan hiburan sebagai fungsi utama dan menempatkan komunikasi interpersonal pada posisi sekunder. Lebih lanjut, fitur streak pada Snapchat telah ada sejak tahun 2015 dan menjadi bagian penting dari budaya komunikasi di kalangan penggunanya selama hampir sepuluh tahun, sedangkan streak TikTok baru diperkenalkan pada tahun 2024 sebagai fitur yang relatif baru. Perbedaan mendasar inilah yang menjadikan kajian streak TikTok mendesak secara akademis, karena temuan pada konteks Snapchat tidak dapat begitu saja digeneralisasikan ke platform dengan ekosistem komunikasi yang berbeda. Sejumlah penelitian terdahulu yang telah ada, seperti Van Essen dan Van Ouytsel (2023) pada Snapchat, Simanjuntak dan Febriyanti (2025) serta Rahayu et al. (2025) pada TikTok, menunjukkan bahwa kajian streak baru berada pada tahap awal perkembangan dan belum secara komprehensif mengeksplorasi persepsi mahasiswa dari perspektif fenomenologi. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya menggali pengalaman subjektif mahasiswa dalam memaknai streak TikTok sebagai sarana kontinuitas komunikasi, yang belum pernah diteliti secara mendalam pada populasi mahasiswa vokasi di Indonesia. Selain itu, belum ada kajian yang secara mendalam mengeksplorasi faktor-faktor yang mendorong atau menghambat mahasiswa dalam mempertahankan streak TikTok. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk memahami bagaimana fitur streak dimaknai dan dimanfaatkan dalam menjaga kontinuitas komunikasi, serta bagaimana pengaruhnya terhadap kualitas hubungan interpersonal mahasiswa.
Jurnal ilmiah ini menargetkan pandangan Mahasiswa Sekolah Vokasi IPB Angkatan 61 yang merupakan bagian dari generasi digital aktif dalam menggunakan TikTok pada kehidupan sehari-hari. Kajian ini akan meneliti pandangan mereka dalam intensitas penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa vokasi yang tak terlepas dari kebutuhan komunikasi yang cepat, praktis, dan fleksibel. Persepsi mahasiswa terhadap fitur streak TikTok berpotensi memengaruhi cara mereka mempertahankan hubungan sosial serta kontinuitas komunikasi dengan teman sebaya. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa Sekolah Vokasi IPB Angkatan 61 terhadap fitur streak TikTok dalam mempertahankan kontinuitas komunikasi interpersonal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara mendalam terhadap mahasiswa pengguna fitur streak TikTok. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran fitur digital dalam membentuk pola komunikasi interpersonal serta dinamika interaksi sosial mahasiswa di era media sosial.

TINJAUAN PUSTAKA
Persepsi
Menurut Jalaluddin Rakhmat pada bukunya Psikologi Komunikasi (2003, p. 51). Persepsi adalah pengamatan tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi  memberikan makna  pada  rangsangan sensorik. Meskipun sensasi merupakan komponen yang erat dengan persepsi, proses pemaknaan informasi sensoris tidak terjadi secara tunggal. Selain sensasi, persepsi juga dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara atensi, ekspektasi, motivasi, serta memori individu.

Fitur Streak
Fitur Streak merupakan fitur interaktif yang diperkenalkan pada tahun 2024 untuk meningkatkan interaksi harian pengguna melalui pesan dalam aplikasi TikTok. Fitur ini mendorong kebiasaan komunikasi digital berkelanjutan melalui simbol “api” yang hanya dapat dipertahankan jika pengguna saling berinteraksi setiap hari (Nor et al., 2025). Menurut  Desky  dan  Permata  (2024, p. 11),  streak  berperan  bukan  hanya  sebagai  elemen teknis, tetapi juga sebagai simbol keterikatan sosial yang menciptakan rutinitas komunikasi digital dan dimaknai sebagai perhatian, loyalitas, serta kedekatan emosional 
Teori Social Information Processing (SIP) oleh Joseph Walther (1992) sejalan dengan fenomena streak yang sedang terjadi. Teori ini menjelaskan bahwa komunikasi berbasis  komputer  (Computer-Mediated Communication/CMC)  mampu  menghasilkan kedekatan    interpersonal    meskipun    tanpa    adanya    isyarat    nonverbal. Konsistensi dan keberulangan pesan, meskipun singkat dan simbolik, dapat melahirkan hubungan interpersonal dalam ruang digital yang memiliki keterkaitan emosional yang mendalam. 
Sebaliknya, penelitian terdahulu milik Essen dan Ouytsel (2025) menunjukkan bahwa fitur streak dapat memicu dampak negatif, seperti kebiasaan penggunaan ponsel yang berlebihan, fear of missing out (FOMO), serta kesulitan mengontrol diri dalam penggunaan media sosial.

TikTok 
TikTok adalah platform media sosial berbagi video pendek berbasis musik. Platform ini memungkinkan pengguna untuk dapat membuat, mengedit, dan berbagi video yang diperkaya dengan berbagai fitur kreatif, filter, dan musik.  Aplikasi ini dibuat pada September 2016 oleh seorang asal Tiongkok, yaitu Zhang Yiming. Pada awalnya aplikasi tersebut diluncurkan dengan nama Douyin. Dalam waktu 1 tahun Douyin memiliki 100 juta pengguna dan 1 miliar tayangan video setiap hari. Akibat meroketnya popularitas, Douyin melakukan ekspansi ke luar Cina dengan nama baru yang lebih dikenal, yaitu Tiktok. Menurut Kurniawan (2022, p. 77) TikTok tidak  hanya berfungsi sebagai wadah hiburan, tetapi juga sebagai sarana memperluas jaringan sosial, mengekspresikan  identitas  diri,  hingga  membangun  kedekatan  emosional  dengan  orang lain. Dalam beberapa tahun terakhir TikTok  telah  mengalami  pertumbuhan  popularitas  yang  sangat pesat. Bahkan, pada tahun 2020 TikTok merupakan aplikasi yang paling banyak diunduh di seluruh dunia (Novita et al., 2023).

Kontinuitas Komunikasi 
Kontinuitas komunikasi merupakan komunikasi yang dilakukan secara berulang dengan berbagai variasi pesan yang konsisten dan tidak saling bertentangan,  sehingga mempermudah dalam melakukan proses komunikasi. Konsep kontinuitas komunikasi berkaitan erat dengan teori komunikasi fatik (phatic communication) yang dikemukakan oleh Bronisław Malinowski (1923). Malinowski memperkenalkan istilah phatic communication untuk menjelaskan bentuk komunikasi yang tidak bertujuan menyampaikan informasi penting, melainkan berfungsi untuk menjaga ikatan sosial serta keberlangsungan hubungan antarindividu. Dalam konteks ini, komunikasi dipandang sebagai sarana mempertahankan relasi, bukan sebagai alat pertukaran makna yang substansial. Berdasarkan pengkaji lain, komunikasi fatik merupakan bentuk percakapan tidak resmi yang tidak berfokus pada topik atau permasalahan tertentu (Yuli Widiana et al., 2020). Komunikasi ini tidak menekankan pada isi atau informasi yang disampaikan dan terjadi tanpa tujuan menyampaikan informasi tertentu (Gatri Asti Putri Indarti, 2016). Hanson (2016) juga menegaskan bahwa fungsi utama komunikasi fatik terletak pada pada upaya menjaga hubungan sosial antara pihak-pihak yang berinteraksi. Sehingga, komunikasi fatik dapat dipahami sebagai bentuk komunikasi yang menekankan kontinuitas komunikasi. Hal tersebut sejalan dengan fitur streak pada TikTok yang mendorong pengguna untuk melakukan interaksi secara rutin dan berkelanjutan. Interaksi yang terjadi melalui fitur streak dapat dipandang sebagai bentuk komunikasi fatik dalam media sosial yang menekankan kontinuitas komunikasi sebagai bagian dari pemeliharaan hubungan sosial.

Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan secara verbal maupun nonverbal antara dua orang atau lebih yang saling mempengaruhi. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh R. Wayne Pace dalam Hafied (2007) yang mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka, yang dapat berbentuk percakapan, dialog, dan wawancara. 

Media Sosial 
Media  sosial  merupakan  platform  digital  yang  memfasilitasi  interaksi,  berbagi  informasi,  dan penciptaan  konten  oleh  penggunanya  melalui  jaringan  internet  (Dewa  &  Safitri,  2021). Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana berbagi informasi, tetapi juga sebagai ruang interaksi interpersonal digital. 

Kualitas Komunikasi
Kualitas komunikasi merupakan proses komunikasi yang berlangsung secara timbal balik atau dua arah antara pengirim dan penerima pesan. Komunikasi dikatakan efektif apabila pesan yang disampaikan memperoleh respons yang sesuai dari penerima, sehingga tercipta pemahaman bersama antara kedua belah pihak (Widjaja, 2010). Kualitas komunikasi tidak hanya ditentukan oleh keberadaan interaksi, tetapi juga oleh kejelasan pesan, relevansi isi, serta makna yang dibangun dalam proses komunikasi tersebut. Kualitas komunikasi sering kali mengalami pergeseran dan diremehkan. Menurut Nursida (2025, p. 88), fenomena penggunaan fitur streak cenderung lebih mengutamakan kontinuitas atau frekuensi interaksi dibandingkan kualitas komunikasi yang bermakna. Interaksi yang terjadi secara berulang belum tentu mencerminkan kedalaman hubungan interpersonal, karena pesan yang disampaikan dapat bersifat singkat, simbolik, dan minim makna informasional.

Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan Penelitian 1: Bagaimana persepsi mahasiswa Sekolah Vokasi IPB Angkatan 61 terhadap fitur Streak pada aplikasi TikTok?
Pertanyaan Penelitian 2: Bagaimana peran fitur Streak TikTok dalam mempertahankan kontinuitas komunikasi antar mahasiswa Sekolah Vokasi IPB Angkatan 61?
Pertanyaan Penelitian 3: Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi mahasiswa dalam mempertahankan komunikasi melalui fitur Streak TikTok?

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.  Pendekatan kualitatif dipilih karena lebih menekankan pada makna daripada angka. Data yang diperoleh berupa kata-kata, narasi, dan pengalaman subjektif yang dianalisis secara mendalam (Moleong, 2019, p. 6). Sementara itu, fenomenologi dipilih karena berfokus pada pengalaman subjektif individu terhadap suatu fenomena tertentu, dengan tujuan menemukan interpretasi yang tersembunyi di balik pengalaman tersebut (Creswell, 2012). Dengan demikian, penelitian ini berusaha menggali pemahaman yang dimiliki mahasiswa Sekolah Vokasi IPB University angkatan 61 terkait penggunaan fitur streak dalam mempertahankan kontinuitas komunikasi. Pendekatan kualitatif fenomenologi ini lebih menekankan pada proses dan interpretasi berdasarkan perspektif subjek penelitian. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin memahami pemaknaan simbolik streak dalam komunikasi digital mahasiswa, serta bagaimana fitur tersebut dimaknai sebagai bentuk komitmen, kedekatan, dan konsistensi dalam relasi pertemanan di ruang digital.
Lokasi penelitian ini adalah di Sekolah Vokasi IPB University, Kota Bogor, Jawa Barat, pada periode Januari hingga Mei 2026. Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa Sekolah Vokasi IPB University Angkatan 61 yang aktif menggunakan aplikasi TikTok dan memanfaatkan fitur streak dalam komunikasi sehari-hari. Data – data penelitian dikumpulkan menggunakan metode yang disesuaikan dengan pendekatan kualitatif fenomenologi, yaitu wawancara. Wawancara mendalam semi terstruktur dilakukan secara tatap muka dengan 6 informan dari berbagai program studi, yaitu mahasiswa Manajemen Agribisnis (MAB), Komunikasi Digital dan Media (KMN), Manajemen Industri (MNI), Manajemen Industri Jasa Makanan dan Gizi (GZI), Ekowisata (EKW), dan Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak (TPL). Para informan dipilih secara purposif berdasarkan tingkat keaktifan mereka dalam penggunaan fitur streak TikTok serta intensitas interaksi komunikasi yang dilakukan melalui fitur tersebut. Selain itu, keberagaman program studi dipertimbangkan untuk memperoleh variasi perspektif dan pengalaman komunikasi digital yang lebih luas, sehingga data yang diperoleh dapat memberikan kedalaman informasi serta mendukung tercapainya tujuan penelitian secara komprehensif. Penggunaan enam informan dalam penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara metodologis melalui prinsip saturasi data. Saturasi data merujuk pada titik jenuh dalam proses pengumpulan data, yaitu ketika wawancara tambahan tidak lagi menghasilkan temuan atau pola baru yang substansial. Dalam penelitian ini, pada wawancara kelima dan keenam, jawaban dan pola data yang diperoleh telah menunjukkan pengulangan yang konsisten dengan temuan sebelumnya, khususnya pada tema persepsi terhadap streak sebagai formalitas komunikasi, tidak adanya FOMO yang signifikan, serta faktor kebiasaan dan tekanan sosial sebagai pendorong utama. Dengan demikian, penambahan informan lebih lanjut dipandang tidak akan mengubah esensi temuan secara signifikan. Hal ini sejalan dengan pandangan Creswell (2012) yang menyatakan bahwa dalam penelitian fenomenologi, jumlah informan antara tiga hingga sepuluh orang sudah memadai selama data yang diperoleh telah mencapai kejenuhan. Hasil wawancara kemudian didukung dengan referensi jurnal dan literatur yang relevan dengan topik penelitian.  

Tabel 1. Daftar Informan
	Narasumber
	Keterangan

	Airin
	Mahasiswa Manajemen Agribisnis 
SV IPB University Angkatan 61

	Naura
	Mahasiswa Komunikasi Digital dan Media 
SV IPB University Angkatan 61

	Fajri
	Mahasiswa Manajemen Industri 
SV IPB University Angkatan 61

	Aggiska
	Mahasiswa Manajemen Industri Jasa Makanan dan Gizi 
SV IPB University Angkatan 61

	Nazwa
	Mahasiswa Ekowisata SV IPB University Angkatan 61

	Sherindiva
	Mahasiswa Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak 
SV IPB University Angkatan 61



Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan tahapan yang dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldana (2014, p. 31) yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Model ini dipilih karena sesuai dengan pendekatan kualitatif yang menekankan pada proses pemaknaan data secara mendalam. Reduksi data dilakukan dengan cara memilih dan menyederhanakan data mentah hasil wawancara agar relevan dengan fokus penelitian. Data kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif. Penyajian data ini bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam melihat pola, hubungan antar tema, serta kecenderungan makna yang muncul dari pengalaman informan. Tahap akhir, yaitu dilakukan penarikan kesimpulan yang berfokus pada esensi pengalaman mahasiswa dalam menggunakan fitur streak TikTok serta bagaimana fitur tersebut dimaknai dalam mempertahankan kontinuitas komunikasi. 
Keabsahan data pada penelitian menggunakan triangulasi data untuk membuktikan hasil penelitian dan menguji data yang diperoleh. Hal ini berfungsi agar penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah. Menurut Satori dan Komariah (2011, p. 94) triangulasi adalah pengecekan data yang terbagi menjadi 3, yaitu triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan teknik untuk menguji keabsahan data. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dari 6 informan yang berasal dari program studi berbeda guna melihat konsistensi pengalaman dan persepsi terkait penggunaan fitur streak TikTok. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara mendalam dengan kajian literatur, serta jurnal ilmiah yang relevan mengenai komunikasi digital, komunikasi fatik, dan fitur streak pada media sosial. Penggunaan triangulasi ini bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas data serta memastikan bahwa interpretasi penelitian didasarkan pada temuan yang konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persepsi Mahasiswa terhadap Fitur Streak TikTok
Temuan penelitian ini mengungkap bahwa mahasiswa memaknai fitur streak TikTok secara dominan sebagai penanda frekuensi interaksi, bukan sebagai cerminan kedalaman hubungan interpersonal. Pemaknaan ini mencerminkan kesadaran mahasiswa terhadap batasan simbolik fitur digital, yaitu simbol api yang menyala tidak setara dengan kedekatan emosional yang sesungguhnya. Mahasiswa memandang fitur streak TikTok sebagai simbol interaksi rutin dalam komunikasi digital. Sebagian besar informan mengungkapkan bahwa streak merupakan penanda seberapa sering seseorang berinteraksi di TikTok. Pendapat serupa disampaikan oleh informan Nazwa (EKW) yang menganggap fitur tersebut menarik karena membuat interaksi dengan teman menjadi lebih sering meskipun hanya melalui pengiriman video singkat. Sementara, informan Naura (KMN) menyatakan ”streak sebenarnya tidak terlalu penting, karena jika tidak ada fitur streak pun akan tetap berteman." Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memaknai streak lebih sebagai simbol komunikasi dibanding indikator kedekatan emosional.
Selain mengubah makna komunikasi dari sesuatu yang subtantif menjadi sekadar simbolik, fitur streak menciptakan spektrum ketergantungan emosional yang berbeda di antara penggunanya. Secara analitis, streak berfungsi sebagai validasi digital atas waktu dan upaya yang dihabiskan dalam suatu hubungan. Saat konsistensi tercapai, ini menghasilkan rasa puas. Namun, hadirnya streak berpotensi mengurangi makna komunikasi, mengubah interaksi menjadi sekadar "formalitas angka" untuk mempertahankan status hubungan sosial tanpa kedalaman pesan. Fenomena ini dapat dilihat dari perbedaan pemaknaan setiap informan terkait perasaan saat streak bertambah panjang. Informan Aggiska (GZI), Nazwa (EKW), dan Sherindiva (TPL) merepresentasikan kelompok yang merasakan kepuasan dan merasa dihargai. Keterikatan emosional ini bahkan sangat kuat pada Fajri (MNI) yang merasa sedih dan marah ketika streak tersebut terputus karena merasa usahanya sia-sia. Di sisi lain, tidak semua pengguna terikat secara emosional. Terdapat informan, seperti Airin (MAB) dan Naura (KMN) menunjukkan sikap tidak peduli jika streak mereka terputus, menunjukkan tidak adanya ketergantungan emosional terhadap fitur ini. Meskipun demikian, sebagian besar informan mengaku merasa senang ketika streak bertambah panjang. Perasaan tersebut muncul karena adanya rasa konsistensi dan keberhasilan menjaga interaksi setiap hari. Pergeseran fungsi komunikasi menuju sekadar pemeliharaan simbolik dikonfirmasi oleh Sherindiva (TPL), yang menyadari bahwa interaksi lewat streak perlahan berubah dari sesuatu yang menyenangkan menjadi sekadar upaya menjaga ikon api agar tetap menyala. Temuan ini menunjukkan adanya pergeseran fungsi komunikasi dari pertukaran makna menjadi sekadar mempertahankan simbol hubungan. Temuan tersebut sesuai dengan konsep komunikasi fatik yang menekankan fungsi komunikasi sebagai upaya mempertahankan hubungan sosial. Dalam konteks ini, pesan yang dikirim tidak selalu memiliki makna mendalam, tetapi tetap berfungsi menjaga keberlanjutan relasi sosial. 
Temuan ini mengonfirmasi pandangan sebagian besar informan  yang menyatakan bahwa streak berfungsi sebagai penanda frekuensi interaksi dengan teman, bukan sebagai tolak ukur mutlak kedekatan hubungan. Hal tersebut menunjukkan bahwa fitur streak sebagai salah satu bentuk validasi sosial. Angka streak dan simbol api yang muncul pada aplikasi berfungsi sebagai representasi visual dari keberlangsungan hubungan antar pengguna. Dalam temuan ini, streak menjadi simbol relasi sosial yang menunjukkan adanya perhatian, konsistensi, dan pengakuan timbal laik antarindividu di ruang digital. Semakin panjang streak yang dipertahankan, semakin besar pula makna simbolik yang dirasakan sebagian informan terhadap hubungan tersebut. Hadir dua kelompok persepsi, yaitu mahasiswa yang melihat streak sebagai simbol keterikatan sosial yang bermakna dan mahasiswa yang menganggapnya sekadar fitur fungsional tanpa pengaruh signifikan terhadap hubungan. Perbedaan ini dipengaruhi oleh karakter kepribadian, intensitas penggunaan TikTok, dan kualitas hubungan yang sudah ada sebelumnya.
Peran Fitur Streak dalam Kontinuitas Komunikasi
Secara fungsi, streak berperan sebagai dorongan yang membantu keberlanjutan interaksi harian penggunanya, meskipun harus mengorbankan kualitas komunikasi itu sendiri. Melalui kacamata Teori Social Information Processing (SIP) oleh Joseph Walther (1992) dan konsep komunikasi fatik dari Malinowski (1923), dapat dipahami bahwa kedekatan interpersonal di era digital tidak hanya bergantung pada percakapan yang mendalam. Sebaliknya, kehadiran sosial dan rasa keterhubungan dapat dibangun melalui konsistensi interaksi yang bersifat repetitif. Pesan yang dikirimkan tidak lagi berfungsi untuk bertukar informasi yang bermakna, melainkan murni sebagai alat untuk mempertahankan keberlangsungan kontak sosial. Hal tersebut didukung oleh seluruh informan yang mengakui bahwa streak menciptakan semacam "pengingat" untuk tetap berinteraksi setiap hari. Informan Fajri (MNI) dan Nazwa (EKW) menyatakan bahwa streak hadir sebagai pengingat kecil yang mendorong mereka berinteraksi dengan teman setiap harinya, meskipun hanya berupa kiriman video acak. 
Bentuk komunikasi yang paling umum dilakukan untuk menjaga streak adalah mengirimkan video TikTok yang ada di halaman For You Page, baik berupa video lucu, relevan, maupun acak. Karakteristik komunikasi fatik ini terlihat pada perilaku Airin (MAB), yang secara pragmatis hanya mengirimkan video pertama di For You Page (FYP) miliknya tanpa memedulikan konteks, serta informan Naura (KMN) yang hanya mengirimkan emoji jempol untuk mempertahankan streak tersebut. Praktik yang dilakukan oleh kedua informan ini mencerminkan karakteristik komunikasi fatik Malinowski (1923) yang menyatakan bahwa interaksi tidak bertujuan menyampaikan informasi substantif, melainkan semata-mata untuk mempertahankan keberlangsungan kontak sosial. Praktik tersebut berdampak kepada sisi kualitas komunikasi yang menurun. Hal tersebut didukung oleh pandangan sebagian besar informan yang menilai komunikasi melalui streak tidak berkualitas tinggi. Informan Naura (KMN) menyatakan bahwa komunikasi melalui fitur streak"tidak berkualitas karena jarang ada pembahasan berbobot, hanya bahas konteks-konteks di video atau sekadar hiburan." Informan Nazwa (EKW) menambahkan bahwa "komunikasinya tidak terlalu dalam, lebih ke formalitas agar streaknya jalan." Sementara itu, informan Sherindiva (TPL) juga memberikan pendapat yang serupa dan menambahkan kualifikasi seperti apa agar komunikasi lewat streak dapat dinilai berkualitas”streak dapat dikatakan berkualitas jika ada pertukaran informasi, cerita, atau humor, namun kualitasnya menurun ketika hanya sekadar kirim emoji.” Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas informan, menilai interaksi yang hadir lewat fitur streak bersifat superfisial, jarang memiliki bobot bahasan, dan lebih condong pada formalitas. 
Temuan penelitian tersebut memperkuat Teori Social Information Processing (SIP) oleh Joseph Walther (1992) yang menekankan bahwa hubungan interpersonal dalam komunikasi daring berkembang secara bertahap melalui pertukaran pesan yang konsisten dari waktu ke waktu. Dalam konteks penggunaan streak TikTok, kedekatan interpersonal tidak dibangun melalui percakapan mendalam, melainkan melalui konsistensi interaksi yang dilakukan secara berulang. Pengiriman emoji, video singkat, maupun respons sederhana secara terus-menerus membentuk persepsi kehadiran sosial dan rasa keterhubungan antar pengguna. Dengan demikian, intensitas komunikasi digital yang terjadi secara konsisten mampu menciptakan rasa kedekatan interpersonal meskipun kualitas pesan yang dipertukarkan cenderung sederhana dan simbolik.
Temuan lainnya yang menarik adalah meskipun kualitas komunikasi melalui streak dinilai rendah, mayoritas informan menyatakan bahwa komunikasi dengan teman-teman mereka akan tetap berjalan meski tanpa streak. Hal ini menunjukkan bahwa streak memang mendukung kontinuitas interaksi, tetapi tidak menjadi satu-satunya penentu keberlangsungan hubungan interpersonal. Komunikasi di platform lain atau pertemuan langsung tetap menjadi fondasi hubungan yang lebih bermakna, sebagaimana ditegaskan oleh informan Aggiska (GZI) bahwa "komunikasi tatap muka masih menjadi yang utama."

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Mahasiswa dalam Mempertahankan Streak
Tiga faktor utama teridentifikasi sebagai pendorong mahasiswa dalam mempertahankan streak TikTok, yaitu kebiasaan, tekanan sosial timbal balik, dan ketersediaan waktu luang.
Pertama, faktor kebiasaan. Beberapa informan menyatakan bahwa mempertahankan streak sudah menjadi rutinitas harian yang terbentuk secara organik. Informan Aggiska (GZI) mengungkapkan adanya "konten pengingat streak" di TikTok yang langsung mendorongnya untuk mengirim konten ke semua temannya. Informan Nazwa (EKW) juga menyatakan bahwa konsistensi menjaga streak terjadi karena streak TikTok sudah menjadi bagian dari kebiasaan dalam kesehariannya. Kebiasaan ini berkaitan dengan konsep gamifikasi dalam aplikasi, di mana elemen permainan seperti streak mendorong pengguna untuk terlibat secara berulang demi mempertahankan pencapaian (Essen & Ouytsel, 2025).
Kedua, faktor tekanan sosial timbal balik. Beberapa informan mengungkapkan bahwa dorongan dari teman menjadi faktor signifikan. Informan Airin (MAB) menyatakan ia merasa kasihan dan tidak tega kepada teman yang selaku mengirimkan video untuk menciptakan streak dalam percakapan, namun tidak dibalas. Informan Fajri (MNI) lebih tegas menyatakan bahwa alasan mempertahankan streak, yaitu karena terdapat orang – orang yang akan marah jika streak tersebut mati. Sementara itu, informan Sherindiva (TPL) menyebutkan bahwa temannya "sering kali menanyakan keberadaan atau kesibukan saya jika saya hampir lupa menyalakan api streak." Tekanan sosial ini mencerminkan mekanisme norma sosial dalam ruang digital yang menciptakan rasa tanggung jawab untuk merespons interaksi.
Ketiga, faktor waktu luang dan kesibukan. Seluruh informan mengakui bahwa kesibukan akademis dan aktivitas sehari-hari memengaruhi keberlanjutan streak. Informan Airin (MAB) menyatakan bahwa jika ia sedang sibuk, maka membuka aplikasi TikTok cukup untuk scrolling tanpa memikirkan keberlanjutan streak. Informan Nazwa (EKW) juga menjelaskan bahwa jika ia sedang sibuk, maka streak tersebut dapat tanpa sengaja terputus. Sebaliknya, informan Aggiska (GZI) mengaku selalu membuka TikTok dan memastikan streak tetap berlanjut meskipun sedang sibuk, menunjukkan bahwa intensitas penggunaan TikTok secara keseluruhan juga berpengaruh terhadap keberlanjutan streak.
Secara keseluruhan, tidak ditemukan adanya perasaan Fear of Missing Out yang signifikan ketika streak putus pada sebagian besar informan. Sebagian besar informan menyikapi putusnya streak dengan santai, hanya informan Fajri (MNI) yang memiliki sikap berbeda terhadap terputusnya streak tersebut. Temuan ini berbeda dengan penelitian terdahulu pada platform Snapchat yang menemukan FOMO sebagai faktor dominan dalam mempertahankan streak, mengindikasikan perbedaan karakter pengguna dan konteks platform antara Snapchat dan TikTok. Perbedaan ini perlu dipahami secara lebih mendalam, mengingat implikasinya yang signifikan bagi teori komunikasi digital. Setidaknya terdapat dua penjelasan yang dapat diajukan. Pertama, penjelasan berbasis arsitektur platform, Snapchat didesain sebagai aplikasi komunikasi yang menempatkan interaksi personal sebagai fungsi inti, sehingga streak menjadi penanda sosial yang bersifat personal dan simetris. Putusnya streak di Snapchat berimplikasi langsung pada ketidakhadiran individu dalam hubungan yang telah terbangun. Sebaliknya, TikTok pada dasarnya adalah platform konsumsi konten, sehingga interaksi personal melalui streak merupakan fitur tambahan yang tidak memengaruhi pengalaman utama pengguna saat mengakses konten. Ketika streak putus di TikTok, pengguna tetap dapat menikmati fungsi inti platform tanpa kehilangan pengalaman yang berarti. Kedua, penjelasan berbasis pergeseran budaya komunikasi mahasiswa, generasi mahasiswa saat ini tampaknya semakin menyadari bahwa kualitas hubungan tidak ditentukan oleh konsistensi angka digital. Informan Sherindiva (TPL) secara eksplisit menyatakan bahwa ia hanya menggunakan fitur ini secara selektif, dan informan Airin (MAB) serta Naura (KMN) mengaku tidak peduli ketika streak putus, menunjukkan adanya literasi digital yang memisahkan antara simbol interaksi dan esensi relasi. Temuan ini menunjukkan bahwa FOMO sebagai respons terhadap putusnya streak terfokus pada platform tertentu, dan tidak dapat dijadikan indikator umum perilaku komunikasi digital mahasiswa di berbagai platform.

PENUTUP 
Penelitian ini mengkaji persepsi mahasiswa Sekolah Vokasi IPB University Angkatan 61 terhadap fitur streak TikTok dalam mempertahankan kontinuitas komunikasi. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan enam informan, disimpulkan tiga hal pokok. Pertama, mahasiswa secara umum memaknai streak sebagai penanda frekuensi interaksi, bukan sebagai tolak ukur mutlak kedekatan hubungan. Persepsi terhadap streak bervariasi, mulai dari yang memaknainya sebagai simbol keterikatan emosional hingga sekadar fitur fungsional tanpa makna mendalam. Kedua, fitur streak berperan mendorong interaksi harian yang mendukung kontinuitas komunikasi, namun kualitas komunikasi yang terjalin cenderung bersifat fatik dan tidak substansial. Komunikasi melalui streak lebih berfungsi sebagai penanda keberlangsungan hubungan daripada sebagai media pertukaran makna yang bermakna. Ketiga, faktor kebiasaan, tekanan sosial timbal balik, dan ketersediaan waktu luang menjadi pendorong utama dalam mempertahankan streak, sementara FOMO tidak terbukti menjadi faktor dominan pada konteks TikTok di kalangan informan penelitian ini.
Secara teoritis, jurnal ini menunjukkan bahwa fitur streak dapat dimaknai sebagai bentuk simbolisasi hubungan interpersonal dalam komunikasi digital. Streak tidak hanya berfungsi sebagai penanda aktivitas komunikasi, tetapi juga sebagai representasi kehadiran sosial, perhatian, dan kontinuitas hubungan antar pengguna. Temuan ini memperluas kajian komunikasi interpersonal digital, khususnya dalam perspektif Social Information Processing (SIP), dengan menunjukkan bahwa hubungan sosial mahasiswa di era media sosial dapat dipelihara melalui interaksi simbolik yang singkat namun dilakukan secara konsisten. Dengan demikian, kontinuitas komunikasi dalam media sosial tidak selalu bergantung pada kedalaman pesan, tetapi juga pada keberlangsungan interaksi yang membentuk rasa keterhubungan sosial secara digital.

Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi mahasiswa untuk lebih bijak dalam menggunakan fitur media sosial. Streak dapat menjadi sarana menjaga hubungan, asalkan tidak mengorbankan kualitas interaksi demi sekadar mempertahankan angka konsistensi. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas jumlah informan, melibatkan perbandingan antargenerasi atau antarplatform, serta mengeksplorasi dampak jangka panjang penggunaan streak terhadap kesehatan mental dan kualitas relasi interpersonal mahasiswa.
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